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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Berkomunikasi merupakan proses seseorang memberi dan menerima 

informasi yang terjadi setiap waktu. Kesehariannya manusia selalu berinteraksi 

dengan manusia lain sebagai eksistensinya di lingkungan dapat diakui. Alat dan 

sarana yang digunakan manusia dalam berkomunikasi yaitu bahasa. 

 Bahasa merupakan alat untuk mencapai tujuan.Menuangkan isi pikiran atau 

perasaan dengan proses pemilihan kata dan pemilihan bentuk wacana 

menggunakan bahasa dapat mencerminkan isi pikiran penulis melalui tulisan 

ataupun secara langsung.“Bahasa merupakan perubahan kapabilitas yang relatif 

permanen sebagai hasil belajar yang relatif terus-menerus dari berbagai 

pengalaman” (Santosa, 2011, hlm. 1.7). Maka, keberhasilan berbahasa yang baik 

dan benar berkaitan dengan proses belajar eksternal dan internal. 

 Pembelajaran seringkali berisi serangkaian aktivitas untuk mencapai suatu 

keterampilan salah satunya keterampilan berbahasa. Pembelajaran bahasa juga 

mempelajari berbagai macam ilmu, salah satunya pelajaran bahasa Indonesia. 

Resmini (2009, hlm. 8) mengemukakan bahwa “tujuan pembelajaran bahasa 

Indonesia di SD secara umum mengacu pada kemampuan memahami bahasa 

Indonesia dari segi bentuk, makna, dan fungsi serta menggunakannya secara tepat 

dan kreatif untuk bermacam-macam tujuan, keperluan, dan keadaan secara lisan 

ataupun tertulis”.  Mengingat pembelajaran bahasa Indonesia sangatlah penting, 

sudah sepatutnya pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dilaksanakan dengan 

sebaik-baiknya.Abidin (2012, hlm. 6) mengemukakan bahwa pembelajaran 

bahasa Indonesia memiliki peranan sangat penting dalam membina komunikasi 

juga sebagai penguasaan ilmu pengetahuan. 

 Keterampilan berbahasa mencakup beberapa keterampilan yaitu keterampilan 

menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan keterampilan 

menulis. Keempat aspek keterampilan harus dikembangkan dengan baik kepada 

siswa guna menguasai berbagai keterampilan. Keterampilan satu
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dengan keterampilan lain saling erat kaitannya. Salah satunya keterampilan yang 

diajarkan di sekolah dasar sebagai alat berkomunikasi untuk menyampaikan sebuah 

gagasan melalui tulisan yaitu keterampilan menulis. Keterampilan menulis 

merupakan keterampilan yang tidak mudah diajarkan di sekolah dasar. Gie (dalam 

Abidin, 2012, hlm. 181) menyatakan bahwa menulis memiliki kesamaan dengan 

mengarang, yaitu kegiatan mengungkapkan dan menyampaikan gagasan melalui 

media tulis yang ditujukan agar pembaca paham terhadap isi baca. 

 Keterampilan menulis merupakan suatu komponen proses belajar mengajar di 

sekolah dasar untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap lambang-lambang 

grafis melalui bahasa. Tulisan dapat membantu menjelaskan isi pikiran-pikiran diri 

sendiri menurut Tarigan (dalam Djuanda, 2008, hlm. 180). Keterampilan menulis 

selalu dikaitkan dengan menuangkan isi pikiran, gagasan, perasaan serta argumen 

dengan menggunakan bahasa kedalam suatu tulisan yang mempunyai makna. Agar 

siswa dapat mudah dan paham cara  menuangkan isi tulisan, maka pengalaman salah 

satu guru yang baik sebagai pembelajaran hidup yang dapat terjadi secara 

berkesinambungan. Menurut Piaget (dalam Suparno dalam Resmini, 2009, hlm. 17) 

proses pembentukan akan berjalan terus menerus setiap kali adanya reorganisasi 

karena adanya pemahaman terhadap ilmu yang baru. Keterampilan ini tidak datang 

secara sendirinya, namun perlu adanya pelatihan yang mengasah perkembangan 

karena keterampilan menulis merupakan suatu proses perkembangan yang 

memerlukan pengalaman serta pelatihan. Siswa dapat berkarya sesuai imajinasi 

dalam bentuk bahasa berisi pengalaman, perasaan dan pikiran siswa. Perkembangan 

kepribadian siswa lewat sebuah karya sastra yaitu puisi. 

 Keterampilan menulis puisi terdapat dalam silabus Bahasa Indonesia sekolah 

dasar kelas V-B semester II dengan standar kompetensi mengungkapkan pikiran, 

perasaan, informasi, dan fakta secara tertulis  dalam bentuk ringkasan, laporan, dan 

puisi bebas. Berdasarkan Standar Kompetensi yang ada maka dalam pemenuhan 

kompetensi dasar yang dikuasai siswa kelas V-B sekolah dasar yaitu menulis puisi 

bebas dengan pilihan kata yang tepat.Sehingga berdasarkan kompetensi dasar, untuk 

mencapai tujuan yaitu pembelajaran sastra menulis puisi bebas dengan pilihan kata 

yang tepat. Puisi merupakan sastra yang dituangkan melalui perasaan dengan 

memperhatikan unsur estetika. 

 Pembelajaran menulis saat ini masih dilakukan secara konvensional yaitu 

dengan ceramah, penugasan serta tanya jawab. Sedangkan dalam mengembangkan 
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keterampilan menulis siswa tidak hanya cukup dengan metode ceramah. Metode 

seperti ini akan berdampak terhadap proses belajar dan hasil belajar siswa. Penelitian 

dengan teknik observasi, wawancara, catatan lapangan dan tes awal telah ditemukan 

masalah bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menulis puisi bebas dengan 

menggunakan pilihan kata yang tepat agar menjadi bentuk puisi yang indah. Tujuan 

pembelajaran mengharuskan siswa mampu menulis puisi bebas menggunakan majas, 

namun yang nampak di lapangan siswa hanya mampu membuat puisi sederhana. 

 Penelitian dilaksanakan di kelas V-B pada tanggal 4 Januari 2016. Permulaan 

kegiatan awal siswa memperlihatkan sikap antusias terhadap materi puisi. 

Melakukan tanya jawab seputar materi puisi, seperti pertanyaan “Apakah kalian 

mengetahui apa itu puisi?”. Siswa menjawab dengan pengalaman siswa masing-

masing pengetahuan mengenai puisi.  Ketika guru bertanya “Apakah ada yang suka 

menulis puisi?”, hampir seluruh siswa menjawab tidak menyukai puisi. Hanya 

beberapa siswa saja yang gemar menulis puisi, walau bentuk puisi masih sederhana 

dan tidak bermajas. Sebagai pengenalan lebih jelas terhadap bentuk puisi, guru 

memberikan salah satu contoh puisi yang ditunjukkan kepada siswa. Siswa dengan 

bimbingan guru mengamati contoh puisi yang ditunjukkan oleh guru. Pada saat 

proses kegiatan ini, siswa mulai merasa jenuh akan proses belajar mengajar. Terlihat 

banyak siswa yang keluar masuk tempat duduk, bermain alat yang ada di depan 

siswa, hingga bermain di dalam kelas. Suasana kelas mulai tidak kondusif saat 

melaksanakan pembelajaran. Ketika guru membagikan selembaran untuk kegiatan 

menulis puisi kepada siswa, siswa mulai merasa malas dan tidak menyukai kegiatan 

menulis puisi. Alasan siswa tidak menyukai dikarenakan menulis puisi terlalu sulit 

sekalipun guru membebaskan tema puisi. Sebagian siswa ada yang mengeluh malas, 

cape, tidak bisa bahkan tidak ingin tugas itu. Saat proses menulis puisi berlangsung, 

kelas mulai sangat tidak kondusif. Kelas semakin gaduh dengan siswa laki-laki 

maupun perempuan ribut. Ada beberapa siswa yang melaksanakan menulis puisi 

dengan tertib, namun tetap saja siswa di ganggu oleh siswa yang tidak tertib. Selesai 

tugas, siswa melaksanakan tes evaluasi. Proses evaluasi berjalan lebih kondusif 

dibandingkan saat proses pembelajaran. Beberapa siswa yang sudah menyelesaikan 

evaluasi mulai mengganggu temannya yang belum menyelesaikan evaluasi. Setelah 

waktu habis, siswa harus mengumpulkan hasil tes evaluasi siswa. 

 Aspek yang menjadi penilaian dalam keterampilan menulis puisi bebas ini yaitu 

aspek menentukan gagasan pokok, menentukan majas, dan menulis puisi dengan 



 

4 
 

 
 

menggunakan majas yang tepat. Dari hasil evaluasi, siswa yang sudah memenuhi 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) yakni enam orang siswa atau 25% dari seluruh 

siswa yang berjumlah 24 orang. 

 Dari hasil data awal di atas siswa kelas V-B SDN Pasanggrahan 1 Kecamatan 

Sumedang Selatan Kabupaten Sumedang menyatakan bahwa siswa mengalami 

kesulitan dalam menentukan majas dan menulis puisi dengan majas dibandingkan 

dengan menentukan gagasan pokok. Dalam menentukan gagasan pokok dari 24 

siswa yang hadir semua menjawab dengan benar atau 100%. Pada saat siswa 

menentukan majas, yang mendapatkan skor 2 ada 18 orang siswa atau 75% dan yang 

mendapatkan skor 3 ada enam orang atau 25%. Ketika siswa menulis puisi dengan 

menggunakan majas, hanya satu orang siswa atau 14% yang mendapatkan skor 4 

menggunakan majas, skor 3 ada empat orang siswa atau 16%, skor 2 ada delapan 

orang siswa atau 33% serta skor 1 ada 11 orang siswa atau 45%. Siswa yang 

mendapatkan nilai terbaik ada enam orang siswa yang mendapatkan nilai tertinggi 

yaitu 80 dan nilai terendah ada 10 orang siswa dengan nilai 50. 

 Berdasarkan data awal, dapat disimpulkan bahwa siswa kelas V-B SDN 

Pasanggrahan 1 dalam keterampilan menulis puisi rendah masih sangat rendah. 

Tercatat hanya 25% dengan enam orang siswa yang dapat memenuhi kriteria 

ketuntasan yang KKM tetapkan yaitu 73 dan tercatat 75% dengan 18 orang siswa 

yang belum mencapai kriteria ketuntasan atau belum mencapai KKM. 

 Saat penelitian dilakukan teknik observasi guna mengetahui permasalahan yang 

terjadi. Aspek utama dilakukannya observasi adalah meneliti kinerja guru dan 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran keterampilan menulis puisi bebas dengan 

pemilihan kata yang tepat, yaitu penggunaan majas pada puisi. Menurut Nurgiantoro 

(dalam Abidin, 2012, hlm. 249) penilaian otentik  suatu kegiatan yang dilakukan 

semata-mata tidak hanya menilai hasil belajar siswa, namun juga faktor lain. 

 Hasil observasi data awal pada tanggal 4 Januari 2016 tentang kinerja guru saat 

proses pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1. Saat proses pembelajaran berlangsung guru tidak dapat menguasai suasana kelas 

sehingga saat pembelajaran berlangsung menjadi kurang kondusif. 

2. Penyampaian materi dalam meningkatkan keterampilan menulis, guru hanya 

menggunakan metode ceramah. 



 

5 
 

 
 

3. Pada kegiatan menulis puisi, guru tidak menerapkan pembelajaran yang 

menyenangkan. Guru hanya berdiskusi tanpa membimbing siswa untuk 

memecahkan masalahnya sendiri. 

 Serta hasil data yang didapat dari aktivitas siswa yang diperoleh pada tanggal 4 

Januari 2016 , proses pembelajaran menulis puisi adalah sebagai berikut: 

1. Siswa hanya bermain ketika guru menjelaskan materi berkaitan dengan puisi. 

2. Ketika penugasan menulis puisi, banyak siswa yang menolak dengan alasan 

terlalu sulit membuat puisi dan kurang menyenangkan. 

3. Siswa mencontek hasil teman atau buku sumber yang siswa miliki. 

4. Penggunaan bahasa puisi yang ditulis siswa hanya biasa saja tanpa 

menggunakan gaya bahasa atau majas. 

 Berdasarkan hasil data yang diperoleh, hanya ada dua orang siswa yang 

mempunyai minat dan mempunyai pengalaman dalam menulis puisi dengan 

menggunakan majas. Berbeda dengan siswa lainnya yang mengalami kesulitan 

dalam mengembangkan kata-kata menjadi bentuk puisi bebas. Menurut guru kelas 

yang mengajar di kelas  tersebut, pembelajaran menulis puisi bebas kurang kreatif 

dan optimal karena  siswa hanya menulis puisi tidak dengan pemilihan kata tanpa 

bimbingan guru. 

 Berdasarkan pemaparan masalah di atas, maka diperlukan pembelajaran yang 

menyenangkan untuk mengembangkan pemahaman siswa sehingga dapat 

meningkatkan keterampilan menulis puisi bebas di kelas V-B SDN Pasanggrahan 1. 

Upaya meningkatkan pembelajaran keterampilan menulis puisi bebas dengan 

menggunakan pilihan kata yang tepat dengan menerapkan permainan Estafet Word 

Writing. 

 Alasan menerapkan permainan Estafet Word Writing karena siswa 

membutuhkan pembelajaran yang menyenangkan. Diharapkan permainan  Estafet 

Word Writing dapat membantu dalam menstimulus siswa dan mengaktifkan gaya 

belajar siswa. Permainan Estafet Word Writing serapan dari sebuah permainan 

Estafet Writing yaitu melanjutkan tulisan atau karangan teman sebelumnya. 

Permainan Estafet Word Writing diterapkan pada saat pembelajaran agar 

memudahkan siswa dalam mengembangkan keterampilan menulis puisi dengan 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Permainan Estafet Word Writing 

dilaksanakan dengan mengerjakan tugas secara berantai dalam kegiatan kelompok. 

Menulis dari satu anggota ke anggota lain dalam satu kelompok untuk membuat 
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larik. Saat permainan, siswa mengamati gambar dalam lembar kerja siswa (LKS) 

untuk menentukan gagasan pokok secara bersama-sama. Kemudiansalah satu siswa 

yang akan menjadi awal dari kegiatan menulis, menentukan satu kata dan digilir ke 

teman satu kelompoknya hingga terkumpul kata-kata. Kemudian masing-masing 

siswa harus mengembangkan kata menjadi larik yang bermajas. Majas dapat 

digunakan dari kolom bantuan. Di setiap akhir larik diberi tanda jenis kelompok 

majas manakah dan nama siswa yang membuat larik majas tersebut. Proses ini akan 

melatih siswa membuat majas pada puisi. Setalah siswa menyelesaikan membuat 

larik, disusunlah larik tersebut menjadi bentuk puisi yang indah. 

 Atas pernyataan di atas, maka penelitian tindakan kelas ini mengambil judul 

“Penerapan Permainan Estafet Word Writing Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Dalam Materi Keterampilan Menulis Puisi Bebas di Kelas V-B 

Sekolah Dasar Negeri Pasanggrahan 1 Kecamatan Sumedang Selatan 

Kabupaten Sumedang”. 

 

B. Rumusan dan Pemecahan Masalah Penelitian 

1. Rumusan Masalah Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, adapun tujuan khusus 

dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Bagaimana perencanaan pembelajaran keterampilan menulis  menggunakan 

permainan Estafet Word Writing untukmeningkatkan hasil belajar siswa dalam 

materi menulis puisi bebas di kelas V-B SDNPasanggrahan I Kecamatan 

Sumedang Selatan Kabupaten Sumedang? 

b. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran keterampilan menulis menggunakan 

permainan Estafet Word Writing untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

materi menulis puisi bebas di kelas V-B SDNPasanggrahan I Kecamatan 

Sumedang Selatan Kabupaten Sumedang? 

c. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran keterampilan 

menulis  menggunakan permainan Estafet Word Writing untukmeningkatkan 

hasil belajar siswa dalam materi menulis puisi bebas di kelas V-B 

SDNPasanggrahan I Kecamatan Sumedang Selatan Kabupaten Sumedang? 
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2. Pemecahan Masalah Penelitian 

a. Tindakan 

Solusi dan alternatif terhadap masalah yang telah dirumuskan, yaitu dengan 

menggunakan permainan Estafet Word Writing sebagai upaya meningkatkan 

keterampilan menulis puisi bebas  di kelas V-B SDN Pasanggrahan 1 Kecamatan 

Sumedang Selatan Kabupaten Sumedang. 

Masalah yang dialami siswa dalam menulis puisi bebas dikarenakan proses 

pembelajaran yang kurang efektif dan kurang kondusif serta tidak mengembangkan 

pemahaman materi. Proses pembelajaran yang berpusat kepada guru ketika 

penyampaian materi hanya menggunakan teknik diskusi tanpa bantuan media yang 

membantu pemahaman siswa. Guru tidak membimbing siswa saat proses 

pembelajaran berlangsung. Pada pembelajaran menulis puisi, siswa berpikir bahwa 

kegiatan ini hanya menulis dan berfikir menuangkan isi pikiran ke dalam bentuk 

tulisan sehingga menulis puisi dalam bentuk yang sederhana. Di kelas V-B sekolah 

dasar tujuan pembelajaran merujuk kepada siswa mampu menulis puisi dengan 

menggunakan pilihan kata yang tepat, yaitu majas. Namun siswa hanya mampu 

menulis puisi sederhana yang sudah dilakukan di kelas rendah. Dapat dikatakan 

siswa mengalami kesulitan dalam menggunakan pilihan kata pada puisi. Agar 

proses pembelajaran dapat terlaksana secara efektif dan kondusif, maka penelitian 

ini akan menerapkan sebuah permainan. Permainan  dapat terlaksanakan secara 

tidak langsung, namun di dalam proses belajar mengajar dituntut sebuah permainan 

yang dapat mengembangkan keterampilan siswa. Permainan diciptakan oleh guru 

dan dimainkan oleh siswa. Guru dapat melakukannya dengan sebuah peraturan, 

aturan ini akan membatasi siswa dalam segi waktu dan materi agar proses belajar 

mengajar berjalan secara efektif dan kondusif. 

Permainan Estafet Word Writing serapan dari permainan Estafet Writing yaitu 

belajarmelanjutkan tulisan atau karangan sebelumnya yang dilakukan oleh teman 

satu kelompok. Estafet Word Writing merupakan suatu kegiatan bermain yang 

dilakukan secara berantai atau bergilir dari siswa ke siswa lain dalam satu kelompok 

yang diberi sebuah lembar kerja siswa (LKS) yang bergambar. Estafet yaitu berantai 

atau bergilir, Word yaitu kata yang akan dikembangkan menjadi larik bermajas, 

Writing yaitu kegiatan menulis. Jadi kegiatan Estafet Word Writing, siswa secara 

bersama-sama mengamati gambar untuk menentukan gagasan pokok. Kemudian 

salah satu siswa yang akan menjadi awal dari menulis, akan menentukan satu kata 
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yang kemudian dikembangkan menjadi larik yang bermajas. Siswa dibantu dengan 

kolom bantuan yang terdapat majas-majas yang dapat digunakan. Kemudian 

dilakukan secara berantai, siswa melanjutkan tulisan atau karangan teman 

sebelumnya. Setiap larik ditandai dengan jenis kelompok majas manakah dan nama 

siswa yang membuat larik bermajas tersebut. Proses ini akan melatih siswa 

membuat majas pada puisi. Setelah siswa menyelesaikan membuat larik, disusunlah 

larik tersebut menjadi bentuk puisi yang indah. Word atau kata yang dapat 

membantu siswa menulis bermajas secara berantai. 

Penelitian menerapkan permainan Estafet Word Writing inidikarenakan siswa 

kelas V-B SDN Pasanggrahan 1 pembelajaran kurang kondusif dan siswa belum 

dapat berkembang menulis puisi dengan pilihan kata yang tepat yakni majas. Hal ini 

mempengaruhi hasil siswa belajar karena tidak mengukur terhadap tujuan. 

Diharapkan kegiatan permainan dilaksanakan saat proses belajar mengajar dapat 

menyenangkan serta dapat memudahkan pemahaman siswa dalam mengembangkan 

keterampilan menulis puisi dengan pilihan kata yang tepat. 

Kegiatan Estafet Word Writing dengan teknis secara bergantian. Setiap siswa 

akan mendapatkan giliran mengerjakan kegiatan guna membuat siswa bekerja sama 

secara kelompok dan bekerja keras secara individu. Menurut Djuanda, D & Iswara, 

P.D (2006, hlm. 86) bermain tidak saja mengembangkan kognitif dan sosial siswa, 

namun juga mengembangkan bahasa, emosi, disiplin, kreativitas dan perkembangan 

fisik siswa. Permainan termasuk ke dalam alat pendidikan modern. Siswa dapat 

mencerminkan perilaku kebutuhan batin serta proses intelektual yang mendalam. 

Dengan permainan Estafet Word Writing siswa dapat memahami materi ajar bersifat 

abstrak yang sulit dipahami. 

Siswa kelas V-B SDN Pasanggrahan 1 dalam kompetensi dasar ini dituntut 

untuk mencapai tujuan menulis puisi dengan menggunakan pilihan kata yang tepat. 

Penggunaan majas dalam sebuah puisi. Saat proses pembelajaran, secara 

berkelompok siswa mengamati gambar. Tujuan dari gambar tersebut membuka 

skemata siswa mengenai gagasan pokok sesuai gambar. Ketika skemata siswa 

terbuka, siswa dapat menentukan kata sebagai kunci dari kelanjutan menulis larik 

yang harus menggunakan majas tepat. Proses permainan berlangsung secara estafet 

atau bergilir upaya siswa berperan aktif dalam pemahaman materi. Selain 

menggunakan teknik pembelajaran yang inovatif, juga membuat siswa dapat 

menikmati dari setiap proses pembelajaran yang dapat mengembangkan kreativitas 
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siswa. Menurut Charlot, dkk (dalam Sugiono dalam Djuanda, 2006, hlm. 85) 

bermain dapat memicu kreativitas siswa, serta merupakan sarana mengubah potensi 

dalam dirinya. 

Permainan Estafet Word Writing diterapkan pada saat proses pembelajaran 

karena. 

1) Pembelajaran menulis puisi dengan menerapkan Estafet Word Writing dapat 

menumbuhkan motivasi aktif siswa dan menyenangkan. Karena menulis puisi 

dengan permainan ini dilakukan dengan tahapan yang menyenangkan. 

2) Ketika pelaksanaan menulis puisi ini memudahkan siswa karena menggunakan 

sistem kerja berkelompok dituntut untuk saling bekerjasama. 

3) Siswa akan lebih mudah menyusun kata menjadi kalimat. 

4) Melatih sikap untuk tanggung jawab dan bekerja sama, karena setiap siswa 

harus mengerjakan menulis puisi secara bergilir tanpa melewatkan teman satu 

kelompoknya. 

5) Dengan menentukan kata terlebih dahulu, memudahkan siswa untuk 

mengembangkan menjadi larik puisi dengan menggunakan majas. Dengan 

dilakukan bersama-sama akan dilakukan lebih cepat. 

Langkah-langkah saat proses pembelajaran dengan menerapkan Estafet Word 

Writing sebagai berikut. 

1) Guru menunjukkan contoh puisi bebas. 

2) Guru bersama siswa berdiskusi memberi contoh majas. 

3) Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok sesuai barisan tempat 

duduk dan mengatur tempat duduk. 

4) Guru memberikan lembar kerja siswa (LKS) kepada setiap kelompok. 

5) Setiap kelompok mendapat LKS dengan gambar yang berbeda.  

6) Guru menjelaskan aturan pembelajaran. 

7) Guru membimbing aturan pembelajaran. 

8) Sesuai gambar, kelompok menentukan gagasan pokok terlebih dahulu secara 

bersama-sama. 

9) Siswa secara Estafet, menentukan kata masing-masing siswa 1. 

10) Setelah kata terkumpul, dengan bimbingan guru kemudian siswa dengan 

melanjutkan kata menjadi larik. Dari satu siswa ke siswa harus melanjutkan 

larik puisi. 
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11) Siswa dapat membuat larik dengan membawa kata yang ada di “kolom 

bantuan” 

12) Setiap larik diberi tanda dengan majas dan nama yang membuat. 

13) Siswa memeriksa kembali hasil larik puisi yang telah mereka kerjakan. 

14) Hasil puisi dapat didemonstrasikan oleh salahseorang anggota kelompok. 

  Aturan permainan Estafet Word Writing sebagai berikut. 

1) Setiap anggota kelompok harus tertib dan berkumpul sesuai kelompoknya 

masing-masing. 

2) Setiap anggota melakukan secara bergilir dalam mengerjakan  setiap soal 

dalam Lembar Kerja Siswa (LKS). 

3) Siswa dapat mencari bantuan kata majas di kolom bantuan yang tersedia. 

4) Ketika salah seorang mengerjakan, anggota lain tidak diperbolehkan memberi  

tahu. 

5) Setiap kelompok dalam mengerjakan tiap soal harus mengikuti waktu yang 

sudah ditentukan oleh guru. 

b. Target 

 Penerapan permainan Estafet Word Writing dalam meningkatkan keterampilan 

menulis puisi bebas di kelas V-B SDN Pasanggrahan 1 dengan target proses dan 

hasil sebagai berikut. 

1) Target Proses 

 Dalam pembelajaran menulis puisi bebas dengan menerapkan permainan Estafet 

Word Writing diharapkan 85% aktivitas siswa dalam aspekkerjasama dan tanggung 

jawab penilaian ketika proses pembelajaran berlangsung. Dengan mencapai semua 

kriteria aspek penilaian adalah skor jumlah tiga untuk masing-masing dikedua aspek 

tersebut. Skor tiga untuk aspek tanggung jawab, siswa harus mengikuti aturan 

pembelajaran, menyelesaikan tugas menulis puisi bebas dan  harus aktif ikut 

berdiskusi bersama teman kelompok. Skor tiga untuk penilaian sikap dalam aspek 

kerjasama, siswa harus saling membantu atau memberi saran ketika proses 

pengerjaan menulis puisi, mengerjakan tugas secara bergilir dan  harus aktif saat 

pembelajaran. 

2) Target Hasil 

 Dalam pembelajaran menulis puisi bebas dengan menerapkan permainan Estafet 

Word Writing diharapkan 85% siswa dapat semua kriteria aspek penilaian. Skor dua 
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untuk kriteria aspek penilaian menentukan gagasan pokok, siswa diharapkan mampu 

menentukan gagasan pokok sesuai dengan gambar. Skor empat untuk kriteria aspek 

penilaian menentukan majas, siswa harus mengetahui kelompok majas asosiasi, 

personifikasi dan metafora. Skor empat untuk kriteria aspek penilaian menulis majas, 

siswa mampu menggunakan majas asosiasi, personifikasi dan metafora. 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang dilakukan penelitian 

bertujuan sebagai berikut. 

a. Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran keterampilan menulis  

menggunakan permainan Estafet Word Writing untukmeningkatkan hasil belajar 

siswa dalam materi menulis puisi bebas di kelas V-B SDNPasanggrahan I 

Kecamatan Sumedang Selatan Kabupaten Sumedang. 

b. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran keterampilan menulis 

menggunakan permainan Estafet Word Writing untukmeningkatkan hasil belajar 

siswa dalam materi menulis puisi bebas di kelas V-B SDNPasanggrahan I 

Kecamatan Sumedang Selatan Kabupaten Sumedang. 

c. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada pembelajaran keterampilan menulis  

menggunakan permainan Estafet Word Writing untukmeningkatkan hasil belajar 

siswa dalam materi menulis puisi bebas di kelas V-B SDNPasanggrahan I 

Kecamatan Sumedang Selatan Kabupaten Sumedang. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi. 

a. Siswa Sekolah Dasar 

1) Memudahkan siswa paham dan fokus terhadap materi pembelajaran. 

2) Siswa mendapatkan pembelajaran yang menyenangkan menciptakan suasana 

belajar yang kondusif. 

3) Siswa menjadi terampil dalam menuangkan isi pikiran, gagasan dan perasaan 

ke dalam bentuk puisi.  

4) Mempermudah siswa menulis puisi karena sistem kerja kelompok atau 

bersama-sama. 

5) Siswa memiliki sikapkerjasama dan tanggung jawab saat pembelajaran. 
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b. Guru Sekolah Dasar 

 Menambah wawasan guru mengenai penerapan pemainan Estafet Word 

Writing dalam meningkatkan keterampilan menulis puisi bebas siswa, serta 

menjadi inovasi terhadap sumber referensi guru upaya pengembangan bahasa 

Indonesia terkait keterampilan menulis. 

c. Lembaga 

a. Sebagai pioneer dalam hal menerapkan pemainan Estafet Word Writingdalam 

pembelajaran. 

b. Sebagai bahan evaluasi dan tolak ukur pencapaian tujuan mengajar di sekolah 

dasar. 

c. Sebagai bahan yang dapat membantu sekolah dalam menggunakan pemainan 

dalam  pembelajaran terbaru dalam perkembangan pendidikan. 

d. Memberikan kontribusi untuk meningkatkan kualitas sekolah. 

Peneliti Selanjutnya 

1) Mengetahui permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

yang terjadi di lapangan. 

2) Melatih untuk memecahkan suatu masalah yang terjadi di lapangan saat proses 

pembelajaran keterampilan menulis puisi bebas berdasarkan teori yang sudah 

dipelajari selama masa perkuliahan. 

 

D. Struktur Organisasi Skripsi 

Struktur organisasi dalam skripsi sebagai berikut. 

Bab I. Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, perumusan dan 

pemecahan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan struktur organisasi 

skripsi. 

Bab II. Kajian Pustaka berisi tentang kerangka pemikiran yang terdiri dari 

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar, menulis, hakikat permainan, 

permainan Estafet Word Writing, dan hipotesis tindakan.  

Bab III. Metode Penelitian berisi tentang lokasi penelitian, waktu penelitian,  

subjek penelitian, metode penelitian, desain penelitian, prosedur penelitian, 

instrumen penelitian, pengolahan data dan analisis hasil serta validasi data. 

Bab IV. Paparan Data dan Pembahasan berisi tentang data temuan di lapangan 

serta pembahasannya mulai siklus pertama sampai siklus terakhir. 
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Bab V. Simpulan dan Saran berisi mengenai simpulan serta saran berdasarkan 

penelitian yang dilaksanakan.  

 


